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This research was carried out on the basis of researchers' interest in the existence 
of the great Siwa Kertha Payogan Temple in Pakraman Penarukan Village, Buleleng 
District, Buleleng Regency. If you look closely at this great Shiva Kertha Payogan temple, 
it has unique and different things from other temples. However, if seen there are still few 
people who want to examine the existence and meaning of this temple. Therefore, it is 
important to conduct research on the existence of Pura Siwa Kertha Payogan Agung. The 
results obtained, namely: Temple structure is divided into three parts, namely Nista 
Mandala, Madya Mandala and Utama Mandala. This temple has several functions such as 
(1) religious function, (2) social function, and (3) cultural function. The meaning 
contained in Pura Siwa Kertha Payogan Agung is (1) theological meaning explained by 
(a) the Saguna Brahman concept, and (b) theological concept of Pantheism, (2) the 
aesthetic meaning, (3) the meaning of harmony 




 Pulau Bali adalah salah  satu  pulau 
yang dimana meskipun pulau ini berukuran 
kecil akan tetapi kaya akan nilai budaya 
dan Agama yang sangat tinggi. Didunia 
pulau Bali mendapatkan banyak julukan 
seperti the paradise of  island, pulau 
dewata, dan julukan yang paling banyak 
dikenal ialah pulau seribu pura. Jika 
mengacu pada pernyataan tersebut, hal itu 
sangatlah tepat mengingat mayoritas 
masyarakat Bali beragama Hindu, sehingga 
bangunan suci berupa pura sangat mudah 
untuk dijumpai.  Pura adalah tempat suci 
bagi umat Hindu, tempat untuk memuja Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa dengan segala 
manifestasinya. Istilah pura dengan 
pengertian sebagai tempat pemujaan bagi 
masyarakat Hindu Khususnya diBali, 
tampaknya berasal dari jaman yang tidak 
begitu tua. Pada mulanya istilah pura yang 
berasal dari bahasa sansekerta itu berarti 
kota atau bentengyang sekarang berubah 
arti menjadi tempat pemujaan Hyang 
Widhi. Sebelum dipergunakan kata pura 
untuk menamai tempat suci/tempat 
pemujaan dipergunakanlah kata 
Kahyangan/Hyang (Titib, 2003:89). 
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        Ardana (2000), dalam  buku pura 
Kahyangan Tiga menguraikan pura di Bali 
dikelompokan sesuai dengan ciri dan 
karakternya, antara lain: 1) pura umum 
yaitu pura yang memiliki ciri-ciri umum 
sebagai tempat pemujaan Ida Sang Hyang 
Widhi dengan segala prabawa ( Dewa ). 
Pura yang tergolong umum ini dipuja oleh 
seuruh umat Hindu, sehingga disebut 
dengan pura Kahyangan Jagat Bali 
(Darmawan, 2020). Pura yang  tergolong  
kahyangan Jagat adalah Pura Besakih, Pura 
Batur, dan Pura Sad Kahyangan, 2). Pura 
Teritorial yaitu: pura yang memiliki ciri 
kesatuan wilayah sebagai tempat pemujaan 
suatu desa adat yaitu pura Kahyangan Tiga. 
Pura yang tergolong pura Kahyangan Tiga 
adalah Pura desa, Pura Puseh, Pura Dalem. 
3). Pura fungsional, Pura ini memiliki 
karakter fungsional karena umatnya terikat 
oleh ikatan pekerjaan. Pura yang tergolong 
pura fungsional adalah : pura Subak, Pura 
Melanting, 4). Pura Kawitan, yaitu Pura ini 
yang memiliki karakter yang ditentukan 
oleh adanya ikatan Witatau berasal dari 
leluhur berdasarkan garis keturunan. Yang 
tergolong Pura Kawitan adalah Merajan 
atau Sanggah, Pura Panti, Pura Dadia 
(Ardiyasa, 2020).  
        Pura Siwa Kertha Payogan Agung 
merupakan salah satu Pura yang tergolong 
dalam Pura Kawitan yang terdapat di Desa 
Pakraman Penarukan, Kecamatan Buleleng, 
Kabupaten Buleleng. Pura Siwa Kertha 
Payogan Agung merupakan tempat memuja 
Ida Sang Hyang Widhi Wasa dalam 
manifestasi Beliau bernama  Bhatara 
Basupati. Pura Siwa Kertha Payogan 
Agung ini jika dilihat secara saksama 
memiliki hubungan yang erat dengan 
keberadaan para keturunan Kawitan Dalem 
Sukawati yang berpusat di Gianyar selain 
itu Pura ini memiliki banyak keunikan yang 
dapat djadikan sebagai bahan penelitian 
khususnya penelitian dalam bidang Agama 
Hindu. Berkaitan dengan uraian di atas, 
maka permasalahan yang akan dibahas 
dalam tulisan ini adalah ; struktur Pura 
Siwa Kertha Payogan Agung, Fungsi Pura 
Siwa Kertha Payogan Agung Makna 
teologi Pura Siwa Kertha Pyogan Agung Di 
Desa Pakraman Penarukan, Kecamatan 
Buleleng, Kabupaten Buleleng. 
 
II. PEMBAHASAN 
A. Struktur Pura Siwa Kertha Payogan 
Agung 
        Keberadaan sebuah Pura tidak pernah 
terlepas dari sebuah struktur bangunan 
yang ada didalamnya. Menurut Titib ( 2003 
: 101 )  pada umumnya struktur atau denah 
Pura di Bali dibagi atas tiga bagian, yaitu : 
Jaba Pura/ Jaba sisi ( halaman luar ), Jaba 
Tengah ( Halaman Tengah ), dan Jeroan ( 
Halaman Utama ). Demikian halnya dengan 
Pura Siwa Kertha Payogan Agung desa 
Pakraman Penarukan, Kecamatan Buleleng, 
Kabupaten Buleleng menggunakan konsep 
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Tri Mandala yaitu Jeroan atau Utama 
Mandala, Jaba Tengah atau Madya 
Mandala, Jaba Sisi atau Nista Mandala. 
Penerapan Konsep Tri Mandala, merujuk 
kepada konsep tri bhuana yang membagi 
dunia menjadi tiga secara vertical yaitu 
Bhur Bvah dan Svah. Di Utama Mandala ( 
Jeroan ) terdapat 7 (tujuh) buah bangunan 
palinggih, di Madya Mandala atu Jaba 
Tengah terdapat 1 ( buah ) palinggih dan 3 
bangunan Balai, di Jaba Sisi atau Nista 
Mandala terdapat bangunan berupa Balai 
Kul-Kul. Berikut penjelasannya lebih jelas. 
1.  Utama Mandala ( Jeroan ) 
Di Utama Mandala ( Jeroan ) terdapat 7 
buah bangunan palinggih yang memiliki 
bentuk dan fungsi masing-masing berikut 
penjelasan bentuk-bentuk palinggih dan 
fungsinya masing-masing 
1. Palinggih Padmasana 
2. Palinggih Dewa Dewi Tapini 
3. Plinggih Ratu Dedari 
4. Palinggih Gedong Ageng 
5. Palinggih Ratu Lanang  
6. Palinggih Taksu 
7. Palinggih Kawitan 
8. Balai Piyasan 
9. Balai Pengogongan 
10. Balai Paingkup 
11. Balai Tempat Pratima 
2. Madya Mandala ( Jabe Tengah ) 
1. Palinggih Dewa Ngurah Patih 
2. Balai Pemangku 
3. Balai Gong 
4. Balai pewaregan 
3 Nista Mandala ( Jaba Sisi ) 
1. Balai Kul-kul 
2. Balai Gong 
 Upacara piodalan di Pura Siwa 
Kertha Payogan Agung dilaksanakan 6 
bulan sekali dalam system penanggalan 
Bali. Tepatnya dilaksanakan pada hari 
Anggara Kasih Julungwangi atau Anggara 
kliwon wuku julungwangi. Biasanya pada 
hari hari tersebut akan banyak masyarakat 
pengempon Pura berdatangan untuk 
menghaturkan Bakti kepada Ida Ssuhunan 
yang bresthana disana. Menurut penuturan 
Jro Mangku Gede Bajra selaku pemangku 
di Pura tersebut (wawancara dilakukan 
pada tanggal 24 April  2020 ) beliau 
menyatakan bahwa umat yang datang atau 
pun tangkil ke pura tersebut bukan saja 
masyarakat di desa pakraman penarukan 
akan tetapi banyak masyarakat yang berasal 
dari luar desa pun tangkil ke Pura ini 
biasanya orang yang tangkil ini memiliki 
hubungan darah ataupun kawitan yang 
sama yaitu kawitan Dalem Sukawati. 
 
B. Fungsi Pura Siwa Kertha Payogan 
Agung 
 Pura sebagai tempat umat Hindu 
untuk memuja Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
beserta manifestasinya tidak hanya 
memiliki fungsi yang terbatas pada 
pelaksanaan upacara keagamaan saja, akan 
tetapi pura juga memiliki fungsi lain yang 
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ndapat dirasakan oleh umat pengemponnya 
(Somawati, 2020). Setiap pura memiliki 
fungsi yang berbeda-beda sesuai dengan 
manfaat yang dirasakan dalam kehidupan 
bermasyarakat, karena secara fungsional, 
keberadaan suatu pura sebagai tempat suci 
tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan 
masyarakat.  Secara umum seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya bahwa selain 
sebagai tempat pemujaan Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa, Pura juga berfungsi sebagai 
tempat pemujaan roh suci para leluhur atau 
dalam masyarakat Bali dikenal dengan Pura 
Kawitan. Dan setelah dilakukannya 
penelitian didapatkan sebuah hasil adapun 
fungsi yang terdapat pada Pura SiwaKertha 
Payogan Agung desa Pakraman Penarukan 
Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng 
adalah sebagai berikut :  
 
1. Fungsi Religius  
 Secara umum setiap tempat suci 
dimana pun berada pasti memiliki nilai 
religious didalamnya, sebagai mana 
disebutkan tadi bahwa utamanya tempat 
suci difungsikan sebagai tempat 
menghubungkan diri dengan Sang Hyang 
Widhi Wasa. Kata religi berarti 
kepercayaan kepada Tuhan : kepercayaan 
akan adanya kekuatan adi kodrati diatas 
manusia : kepercayaan ( animism, 
dinamisme ) ( Tim Penyusun, 2008: 1159 ). 
Kepercayaan  terhadap Tuhan Yang  Maha 
Esa atau Ida Sang Hyang Widhi Wasa ialah 
hubungan yang menyangkut antara manusia 
dengan Tuhan (Suadnyana, 2020). Namun 
guna memusatkan pikiran kita kepada Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa itu tidaklah 
mudah, guna untuk memudahkan hal 
tersebut yakni dalam memusatkan pikiran 
kepada Ida SangHyang Widhi maka 
dibuatkanlah sarana-sarana yang berkaitan 
erat dengan keberadaan Ida SangHyang 
Widhi Wasa. Salah satu sarana tersebut 
adalah pura beserta palinggih yang ada 
didalamnya keberadaan palinggih-palinggih 
yang ada di Pura Siwa Kertha Payogan 
Agung juga menunjukkan fungsi religious, 
dimana setiap palinggih mempunyai fungsi 
ataupun tujuannya tersendiri yaitu untuk 
memuja Sang Hyang Widhi Wasa dalam 
manifestasinya sebagai Ida Bhatara 
Basupati (Suadnyana & Darmawan, 2020).  
 
2. Fungsi Sosial 
  Wiana (2007) dalam bukunya 
berjudul Tri Hita Karana menurut konsep 
Hindu menyatakan bahwa Agama Hindu 
mengajarkan kepada Umat Manusia untuk 
selalu menciptakan hubungan yang 
harmonis derngan Tuhan, Sesama manusia, 
dan alam sesuai dengan Tri Hita Karana 
yang berarti tiga penyebab kebahagiaan 
begitu halnya juga dengan Pura sebagai 
tempat suci umat Hindu, selain berfungsi 
sebagai tempat pemujaan juga dapat 
berfungsi sebagai fungsi social yang 
dimana ini sangat berkaitan erat dengan 
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social culture di masyarakat.  Pura Siwa 
Kertha Payogan Agung merupakan pura 
pura kawitan yang diempon atau 
disungsung oleh karma banjar Ketewel 
(Gunawijaya, 2020). Karma 
pengempon/penyungsung memiliki 
kewajinban untuk menjaga, memelihara, 
melestarikan dan melaksanakan upacara 
serta menjaga kesucian pura sebagai 
bersthananya Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
dalam Prabawanya sebagai Ida Bhatara 
Basupati. Dalam usaha menjaga dan 
merawat kesucian tempat suci, mereka ( 
masyarakat pengempon) melakukan 
interaksi social yang sangat erat, terutama 
dalam melakukan kegiatan NGayah dengan 
adanya interaksi social tersebut maka dapat 
dikatakan bahwa keberadaan Pura Siwa 
Kertha Payogan Agung memiliki fungsi 
social dimasyarakat. Pelaksanaan interaksi 
social selain disaat ngayah juga dilakukan 
pada saat masyarakat saling bergotong-
royong membangun ataupun memperbaiki 
pura, atau juga pada saat masyarakat 
pengempon melaksanakan 
persembahyangan bersama pada hari suci 
tertentu di Pura Siwa Kertha Payogan 
Agung. 
 
3 Fungsi Budaya 
 Menurut Wikipedia budaya adalah 
berasal dari bahasa sansekerta yaitu 
buddhayah, yang merupakan bentuk jamak 
dari buddhi( budia/ akal): diartikan sebagai 
hal-hal yang berkaitan dengan budi , dan 
akal manusia. Bentuk lain dari kata budaya 
adalah kultur yang berasal dari bahasa 
inggris yaitu culture dan bahasa latin 
cultura. Pura Siwa Kertha Payogan Agung 
jika dilihat secara saksama memiliki 
struktur bangunan ataupun bentuk 
bangunan yang mengandung nilai estetika 
dimana nilai tersebut berasal dari hasil 
cipta, rasa, karsa dari dalam diri manusia. 
Selain itu bangunan-bangunan yang berupa 
palinggih pada pura tersebut wajib dijaga 
dan dilestarikan keberadaannya guna 
menjaga eksistensi pura Siwa Kertha 
Payogan Agung hingga kemasa yang akan 
datang. Hal itu juga tertuang dalam 
undang-undang no.11 tahun 2010 tentang 
cagar budaya. Hal ini berarti Pura Siwa 
Kertha Payogan Agung memiliki nilai-nilai 
budaya yang luhur dan berdampak positif 
bagi masyarakat. Dengan menjaga 
keberadaan Pura Siwa Kertha Payogan 
Agung ini maka nilai-nilai budaya yang 
terdapat dalam diri masyarakat krama desa 
Penarukan khususnya masyarakat 
pengempon pura yaitu masyarakat Banjar 
Ketewel akan tetap terjaga sampai ke 
generasi yang akan datang. Hal ini juga 
senada dengan apa yang dijelaskan oleh 
Watra (2007:24) yang menyebutkan bahwa 
bertahan atau lestarinya suatu system 
kebudayaan disebabkan oleh masih 
berfungsinya suatu budaya dalam 
masyarakat.  
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C. Makna Pura Siwa Kertha Payogan 
Agung  
 Di dalam pelaksanaan upacara pada 
tempat pemujaan atau tempat suci 
terkandung makna tersendiri di dalamnya 
yang dimana hal ini menjadi dasar dari 
pelaksanaan suatu pemujaan. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia ( 2008 : 
864 ) makna berarti 1) arti,2) maksud 
pembicaraan atau penulis. Makna yang 
dimaksudkan dari Eksistensi Pura Siwa 
Kertha Payogan Agung ini adalah 
bagaimana pemahaman masyarakat atau 
krama pengempon mengenai nilai-nilai 
yang terkandung dalam pura Siwa Kertha 
Payogan Agung. Jika dilihat secara 
seksama sesungguhnya sangat banyak 
makna yang terkandung dan semua itu 
saling berhubungan satu sama lain. Dan 
berikut makna yang terkandung pada Pura 
Siwa Kertha Payogan Agung : 
 
1. Makna Teologi 
  Teologi Hindu mutlak dan harus 
dipahami oleh umat Hindu, mana mungkin 
sebuah iman dapat berdiri tegak jika 
landasan teologinya tidak kokoh . Kata 
Teologi berasal dari kata theos yang artinya 
Tuhan dan logos artinya ilmu atau 
pengetahuan. Jadi Teologi adalah 
pengetahuan tentang tuhan (Kariarta, 
2019). Pada tulisan ini makna teologi 
dibagi menjadi dua pembahasan yaitu 1) 
Keberadaan Tuhan dalam aspek Saguna 
Brahman, 2) Keberadaan Tuhan dalam 
konsep Teologi Pantheisme. Kedua 
pembahasan tersebut akan dihubungkan 
dengan Eksistensi Pura Siwa Kertha 
Payogan Agung, Desa Pakraman 
Penarukan,Kecamatn Buleleng,  Kabupaten 
Buleleng. 
a. Keberadaan Tuhan dalam aspek Saguna 
Brahman 
 Saguna Brahman menurut Donder ( 
2006 : 234 ) adalah salah satu jalan atau 
cara menghayati dan meyakini Tuhan 
dalam berbagai aspek manifestasinya, baik 
dalam manifestasinya sebagai dewa-dewa 
atau sebagai avatara . Dalam paham Saguna 
Brahman  berbagai dewata hakikatnya 
adalah satu, semuanya merupakan 
manifestasi dari Tuhan Yang Maha Esa.   
Konsep Ketuhanan pada Pura Siwa Kertha 
Payogan Agung lebih ditekankan keaarah 
konsep pemujaan dalam Aspek Saguna 
Brahman. Dimana masyarakat pengempon 
atau Penyiwi dari Pura tersebut menyebut 
Tuhan dengan sebutan Bhatara Basupati, 
Bhatara Dewi Tapini, Bhatara Kawitan 
Dalem Sukawati. Masing-masing 
penyebutan atau nama tersebut memang 
berbeda beda akan tetapi semua nama 
tersebut tertuju pada satu eksistensi yang 
sama yaitu Tuhan itu sendiri (Hartaka, 
2019). Akan tetapi seperti yang dijelaskan 
diatas bahwa untuk mempermudah umat 
dalam menghayati dan memfokuskan 
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pikiran menuju beliau maka digunakanlah 
cara pemujaan dengan konsep Saguna 
Brahman (Untara & Somawati, 2020). 
b. Keberadaan Tuhan dalam konsep 
Teologi Pantheisme 
 Maulana dalam Donder ( 2006 : 213 
) menyebutkan bahwa ada pendapat 
mengatakan bahwa Pantheisme adalah 
kesatuan wujud Tuhan dengan alam, atau 
anggapan bahwa : semua itu adalah tuhan. 
Konsep Ketuhanan Pantheisme di Pura 
Siwa Kertha Payogan Agung ditunjukan 
dengan banyaknya palinggih di Pura 
tersebut dimana saat Obeservasi dilakukan 
penulis melihat tidak hanya bagunan 
bangunan yang dijadikan sebagai pelinggih 
atau tempat pemujaan (Wulandari & 
Untara, 2020). Penulis pada saat itu juga 
melihat ada sebuah Pohon berjenis 
Kamboja yang dijadikan sebagai palinggih 
dimana masyarakat pengempon percaya 
bahwa Rencang ( pengawal Ida Bhatara) 
bersthana di pohon tersebut dan pada hari 
suci biasanya masyarakat akan 
menghaturkan sesaji pada tempat tersebut. 
Selain itu Konsep Pantheisme juga dapat 
dilihat dari letak-letak palinggih yang 
beragam, dimana ada beberapa buah 
palinggih yang ditempatkan di arah-arah 
tertentu . Masyarakat percaya bahwa tuhan 
berada dimana-mana oleh sebab itu mereka 
membangun Palinggih di Pura tersebut 
menggunakan konsep tersebut (Windya, 
2020). 
 
2. Makna Keharmonisan 
 Keberadaan Pura Siwa Kertha 
Payogan Agung ini jika ditinjau lebih jauh 
memiliki makna keharmonisan yang 
dikaitkan dengan konsep Tri Hita Karana.  
Ketiga bagian dari konsep Tri Hita Karana 
tersebut saling berhubungan satu sama 
lainnya sehingga konsep tersebut akan 
menimbulkan efek harmonis terhadap 
masyarakat pengempon Pura Siwa Kertha 
Payogan Agung (Yogiswari, 2020). Makna 
keharmonisan pada penelitian ini lebih 
ditekankan pada bagian Pawongan . Makna 
keharmonisan pada bagian Pawongan 
diperlihatkan dari adanya kegiatan di pura 
tersebut berupa Ngayah bersama, Gotong 
royong/ Kerja Bakti, dan lain-lain.  Melalui 
kegiatan tersebut masyarakat secara 
langsung akan mengalami proses Interaksi 
Sosial antar sesame dan itu akan berimbas 
pada meningkatnya Solidaritas dan 
Kerjasama sesama masyarakat pengempon 
Pura Siwa Kertha Payogan Agung.Seperti 
yang kita tahu bahwa sesungguhnya 
manusia adalah makhluk sosial dimana ini 
memiliki arti bahwa manusia tidak bisa 
hidup sendiri karena mereka pasti akan 
membutuhkan bantuan orang lain, kalimat 
ini juga tercermin dalam pelaksaan 
kegiatan khususnya pada saat Upacara 
keagamaan di Pura Siwa Kertha Payogan 
Agung tersebut. Masyarakat akan saling 
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bahu-membahu dan tolong menolong guna 
mensukseskan pelaksanaan Upacara. 
 
3. Makna Kesejahteraan 
  Makna Kesejahteraan yang 
dimaksudkan disini ialah menunjuk kepada 
kesejahteraan sosial kehidupan manusia , 
yang tercukupinya segala kebutuhan 
material dan non-material. Kesejahteraan 
akan dapat dicapai dengan cara 
mempelajari pengetahuan Spritual, 
senantiasa mendekatkan diri dengan Tuhan, 
dan selalu bersyukur atas rahmat yang telah 
diberikan. Makna kesejahteraan pada Pura 
Siwa Kertha Payogan Agung dapat kita 
lihat dari banyaknya masyarakat yang 
merasa terpuaskan Bathin-nya seusai 
melaksanakan persembahyangan di Pura 
tersebut khususnya saat Piodalan ( 
Pujawali). Selain kepuasan bathin ,pada 
saat Piodalan berlangsung di pura tersebut 
ada sebagian masyarakat yang 
memanfaatkan momen yang bagus tersebut 
untuk mengais rejeki salah satunya ialah 
dengan cara Berdagang. Biasanya mereka 
menjajakan makanan ringan, minuman 
ringan, dan berbagai sarana 
persembahyangan seperti Kwangen, 
Canang, tempat tirta, danlain-lain. Ini 
berarti keberadaan Pura Siwa Kertha 
Payogan Agung ini sangat penting bagi 
masyarakat Banjar Ketewel terlebih lagi 




 Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah diuraikan di atas , maka dapat ditarik 
simpulan sebagai berikut : Struktur Pura 
Siwa Kertha Payogan Agung menggunakan 
konsep Tri Mandala yang terdiri dari Nista 
Mandala, Madya Mandala, dan Utama 
mandala. Dan pada pura ini terdapat sebuah 
palinggih yang merupakan palinggih Utama 
yaitu palinggih Ida Bhatara Kawitan. Dan 
mengacu pada sebutan diatas dapat 
dikatakan bahwa Pura Siwa Kertha 
Payogan Agung ini merupakan pura yang 
termasuk ke dalam kelompok Pura Kawitan 
(Made, 2020). 
 Pura Siwa Kertha Payogan ini 
memiliki beberapa Fungsi ,yaitu : 1) Fungsi 
Religus yang terdapat dalam pura Siwa 
Kertha Payogan Agung adalah sebagai pura 
tempat pemujaan Ida sang Hyang Widhi 
Wasa dan Roh Suci Leluhur yang dimana 
disini beliau diberikan sebutan Ida Bhatara 
Basupati. 2) Fungsi Sosial dalam Pura Siwa 
Kertha Payogan Agung yaitu sebagai 
wadah pemersatu umat dan interksi sosial 
antar masyarakat pengempon saat ngayah. 
3) Fungsi Budaya dalam Pura Siwa Kertha 
Payogan Agung diperlihatkan melalui 
arsitektur bangunan  suci dan bentuk 
palinggih yang bercorak gaya Bali yang 
dimana semua hal tersebut mengandung 
nilai Estetika Hindu. Pura Siwa Kertha 
Payogan Agung juga mengandung 
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beberapa makna di dalamnya , yaitu : 1) 
Makna Teologi yang diuraikan ialah makna 
tuhan dalam aspek Saguna Brahman dan 
konsep makna Tuhan dalam Teologi 
Pantheisme , 2) Makna Keharmonisan pada 
Pura Siwa Kertha Payogan Agung 
dikaitkan dengan konsep Tri Hita Karana 
yang difokuskan pada aspek Pawongan 
ditunjukan dari adanya kerjasama dan 
interaksi sosial antar pengempon Pura, 3) 
Makna Kesejahteraan pada Pura Siwa 
Kertha Payogan Agung terlihat dari adanya 
rasa terpuaskan para Pamedek saat 
melakukan persembahyangan dan disaat 
yang sama juga masyarakat setempat 
memperoleh rejeki dengan cara berdagang  
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